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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Lipocol SC
® 

yang digunakan dalam sediaan krim lendir bekicot 

(Achatina fulica) dapat mempengaruhi kertabilan fisik krim dengan baik. 

Hal ini terlihat pada hasil evaluasi pada formula III dengan konsentrasi 

Lipocol SC
® 

8% yaitu uji organoleptis, uji pH (pH >4<7) sesuai dengan 

pH kulit, uji daya sebar (3,25cm tanpa beban, 3,5cm dengan beban 50g, 

dan 4cm dengan beban 100g) memenuhi syarat uji daya sebar krim yaitu 

3-5cm, uji freeze-thaw tidak mengalami perubahan secara organoleptis, 

dan memiliki konsistensi viskositas yang ideal sebelum dan setelah 

dilakukan uji freeze-thaw yaitu pada 30000-70000 cps, dimana viskositas 

F3 sebelum dilakukan freeze-thaw test berturut-turut 45000 cps, 45600 

cps, 45400 cps, 45600 cps, 45800 cps dan setelah freeze-thaw test 

berturut-turut 51000 cps, 50600 cps, 51200 cps, 51200 cps, 51000 cps. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian terhadap efek 

farmakologi secara praklinis. 

2. Perlu dilakukan pengujian tentang daya hambat antibakteri secara 

mikrobiologis. 

3. Perlu dilakukan pengujian kosmetika secara praklinis sebagai anti aging 

karena lendir bekicot (Achatina fulica) mengandung Glycosaminoglycan 

(GAG), yang merupakan komponen penyusun hyalorunat sejenis 

karbohidrat yang memegang peran penting dalam menjaga jaringan 

penghubung antar sel sehingga kulit selalu tampak lebih kencang. 

4. Untuk pembuatan dalam skala yang besar sebaiknya menggunalan bahan 

setil alkohol dan stearil alkohol sebagai peningkat viskositas untuk 

mempertimbangkan segi ekonomisnya. 
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